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Abstrak: Peran orang tua merupakan faktor penting dalam proses tumbuh kembang
anak. Orang tua berperan dalam memastikan anak sehat dan aman dengan
menyediakan sarana dan prasarana untuk mengembangkan keterampilan dan karakter
sosial dan media untuk menanamkan nilai-nilai sosial dan budaya sedini mungkin.
Orang tua memberikan kasih sayang, penerimaan, penghargaan, pengakuan, dan
arahan atau bimbingan kepada anaknya. Hubungan antara orang tua dan anak sangat
penting untuk membangun kepercayaan pada orang lain dan diri sendiri. Hal ini juga
dapat membantu perkembangan sosial, emosional dan kognitif anak. Penelitian
menunjukkan bahwa hubungan orangtua-anak yang hangat, terbuka, dan
komunikatif; memiliki batasan usia yang wajar; dan mengkomunikasikan mengapa
anak tidak boleh melakukan sesuatu akan meningkatkan kepercayaan diri dan prestasi
di sekolah dan masyarakat.
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Abstract:The role of parents is an important factor in the process of child
development. Parents play a role in ensuring that children are healthy and safe by
providing facilities and infrastructure to develop social skills and character and
media to instill social and cultural values as early as possible. Parents provide
affection, acceptance, appreciation, recognition, and direction or guidance to their
children. The relationship between parents and children is very important for
building trust in others and themselves. It can also help the child's social, emotional
and cognitive development. Research shows that a warm, open and communicative
parent-child relationship; having reasonable age limits; and communicating why
children should not do something will increase self-confidence and achievement in
school and society.

PENDAHULUAN

Pendidikan yang bermutu saat ini sangat diperlukan bagi perkembangan setiap individu di

seluruh dunia, dimana saat ini kita melihat setiap negara mulai berlomba-lomba merancang

pendidikan tinggi bagi setiap warga negaranya. Dengan pendidikan yang baik maka dengan

sendirinya suatu bangsa didalamnya mulai membangun dan mendidik penduduknya menjadi

kompeten dan juga melalui pendidikan negara berusaha untuk menghasilkan Sumber Daya Manusia

(SDM) yang baik dan berkualitas, dengan kata lain mampu bersaing secara kompeten dengan warga

negara lainnya. Tanpa pendidikan yang berkualitas dan berkualitas, maka tujuan negara dalam

membangun jumlah penduduknya akan sia-sia. Pendidikan bermutu dan berkualitas merupakan salah

satu hal yang ingin dicapai oleh setiap negara, jika ingin meraih kejayaan di masa kini dan masa

depan. Tumbuh kembang seorang anak tidak lepas dari tanggung jawab orang tua dan keluarga.

Orang tua dan orang-orang terdekat dalam kehidupan seorang anak mempunyai pengaruh yang besar
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terhadap tumbuh kembang seorang anak (Irma et al., 2019). Keluarga merupakan lingkungan sosial
terkecil yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak. Keluarga juga
mempunyai hubungan yang jauh lebih dekat dengan anak dibandingkan dengan masyarakat luas.
Keluarga boleh saja mempunyai cara tersendiri dalam membentuk kepribadian anak, keluarga
dikatakan berhasil dalam menunjang tumbuh kembang anak, terutama dalam pembentukan
kepribadian dewasa dalam kehidupan anak, sehingga ia menjadi free agent dalam bertindak.
Ekspresikan diri Anda, bersenang-senang, tingkatkan dan perbarui diri Anda di lingkungan
komunitas.

Tumbuh kembang anak merupakan suatu proses perubahan tingkah laku dari ketidakdewasaan
menuju kedewasaan, dari kesederhanaan menuju kesempurnaan, proses ketergantungan hingga
menjadi pribadi yang lebih mandiri. Sebagai orang tua dan pendidik, kita harus berperan dalam
mendukung tumbuh kembang anak (Putri et al., 2023).

Lingkungan keluarga merupakan landasan awal tumbuh kembang dan kedewasaan seorang
anak. Oleh karena itu, kedudukan keluarga merupakan kedudukan tertinggi dalam tumbuh kembang
anak yang sangat penting. Dalam proses tumbuh kembang anak yang tidak dapat dipisahkan,
perkembangan mencapai suatu tahap yang diharapkan mengalami peningkatan lebih dari
sebelumnya.

Di era revolusi industri 4.0, banyak orang tua yang kurang memperhatikan perkembangan dan
pendewasaan anaknya, sehingga perannya dalam menunjang segala aspek tumbuh kembangnya
menjadi tidak maksimal. Akhir-akhir ini banyak orang tua yang mengutamakan pekerjaan dalam
hidup, sehingga segala proses tumbuh kembang anak tidak berjalan sesuai rencana.

Oleh karena itu, era Revolusi Industri 4.0 yang sepenuhnya bertumpu pada teknologi tidak
menghalangi orang tua dan keluarga untuk berkontribusi dalam segala aspek dalam mendukung
tumbuh kembang anak dalam bentuk strategi dan pengobatan yang bertujuan untuk mendorong dan
mengendalikan perilaku dalam segala hal. kegiatannya, membiasakan anak melaksanakan ibadah
wajib dan sunnah seperti shalat dhuha, untuk meningkatkan karakter religius anak (Bachruddin et al.,
2023). Orang tua yang turut serta memberikan dukungan komprehensif terhadap anaknya akan
memaksimalkan tumbuh kembang anaknya.

Untuk menjadi orang tua yaitu keluarga yang mampu mengabdikan dirinya sepenuh hati
terhadap tumbuh kembang anaknya, maka orang tua harus memahami pentingnya peranan orang tua

dalam proses tumbuh kembang anak sesuai konsep perkembangan Psikologi.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan, penelitian kepustakaan yang
dilakukan untuk mengumpulkan informasi dengan cara menganalisis informasi dari artikel, buku,
majalah, surat kabar dan karya ilmiah lainnya. Jenis pendekatan kualitatif digunakan dalam
penelitian kepustakaan karena bersifat kualitatif yang menitikberatkan pada teori berdasarkan konsep
yang dibahas. Kajian sastra sangat bermanfaat untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang
belum jelas, dinamis, kompleks, komprehensif dan mempunyai makna yang bersumber dari sumber-
sumber sastra. Penelitian ini menganalisis “mendorong peran orang tua dalam memaksimalkan dan

mendukung tumbuh kembang anak di usia dini”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis teoretis Piaget

Menurut teori Piaget, setiap anak melewati empat tahap dalam perkembangan kognitif, dimulai
dari tahap sensorimotor, tahap praoperasional, tahap tindakan konkrit, dan tahap tindakan formal.
Perkembangan dan pertumbuhan anak didukung oleh keselarasan peran orang tua dan keluarga. Pada
setiap anak terjadi perkembangan yang berkesinambungan hingga menjadi dewasa, proses tumbuh
kembang yang optimal. Demikian pula setiap anak yang tumbuh dan berkembang secara optimal
tidak lepas dari peran orang tua dan keluarga yang memadai.

Pendidik perlu memahami bahwa anak memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda pada
waktu yang berbeda. Misalnya, seorang gadis berada pada tahap berpikir tertentu, ia mulai berpikir
logis, namun sebagian pemikirannya tidak dapat dipisahkan dari objek tindakan konkrit. Oleh karena
itu, pembelajaran harus menawarkan peluang yang sangat baik bagi anak-anak untuk mengalami
tindakan nyata. Misalnya seorang guru ingin mengajarkan pecahan, sebaiknya guru tidak
menggambar diagram, tetapi membekalinya dengan materi pembelajaran umum.

Setiap guru harus mengakui bahwa menemukan hal-hal baru bukanlah hal yang mudah bagi
pengalaman pendidikan dasar setiap anak. Hal ini mungkin membantu perkembangan tahap kognitif,
sejauh yang diketahui anak-anak, namun anak memiliki tahapan yang berbeda ketika berada di
tempat selain lingkungannya. Oleh karena itu, diperlukan keaktifan guru yang maksimal agar anak
dapat mengerti dan memahami. Lebih memperhatikan perkembangan anak.

Berdasarkan pandangan tersebut dapat dipahami bahwa manusia menggunakan fungsi
mentalnya untuk meningkatkan pembelajaran, daya ingat dan penalaran logis. Dalam pandangan
Vygotsky, landasan fungsi psikologis manusia dibangun secara biologis, dan untuk mengembangkan
fungsi psikologis tersebut, manusia memerlukan peran masyarakat dan budaya. Ormrod (2012)

menjelaskan lebih lanjut konsep-konsep dalam teori konstruktivis Lev Vygotsky, menurut Ormrod,
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Vygotsky mengemukakan beberapa gagasan penting dalam teorinya, yaitu:

a) Interaksi informal atau formal antara orang dewasa dan anak memberikan pemahaman
kepada anak tentang bagaimana mereka berkembang.

b) Setiap budaya mempunyai makna yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif,
makna budaya anak merupakan pedoman yang ditujukan agar anak dapat menjalani
kehidupan yang produktif dan efisien.

c) kemampuan berpikir dan berbicara meningkat pada tahun-tahun pertama perkembangan anak.
Perkembangan kognitif menurut Vygotsky sangat bergantung pada perkembangan
keterampilan linguistik.

d) Perkembangan proses mental yang kompleks terjadi setelah anak mengikuti kegiatan sosial
dan lambat laun diinternalisasikan oleh kemampuan kognitif anak yang dapat digunakan
secara bebas. Pendapat Vygotsky bahwa proses berpikir itu kompleks sangat bergantung pada
interaksi sosial anak. Bagaimana anak mendiskusikan peristiwa, benda, dan permasalahan
dengan orang dewasa dan orang lain yang lebih berilmu, sehingga dengan cara tertentu
sedikit demi sedikit hasil diskusi tersebut menjadi bagian dari struktur berpikir anak.

e) Anak dapat menyelesaikan tugas yang sulit bila diberikan tugas yang lebih menantang
dibandingkan tugas yang sah. Individu yang menetapkan tugas-tugas menantang mendorong
pengembangan keterampilan kognitif yang optimal.

Kontribusi terbesar pemikiran Vygotsky terhadap pendidikan adalah pentingnya kesadaran
dalam belajar, dalam pembahasan ini Vygotsky tidak menggunakan istilah khusus, namun
penelitiannya mengenai mnemonik dan konsep ilmiah menunjukkan bagaimana anak menjadi sadar
akan pemikiran dan gagasannya, yang kemudian mulai terbentuk. beberapa di bawah kendalinya.

Dalam pembahasannya bahwa setiap anak harus menuju ilmu dan pemahamannya sendiri dan
pembelajarannya dan tidak lepas dari peran orang tua dan orang dewasa disekitarnya yang berfungsi
sebagai guru atau pelatih dan fasilitator sangat berpengaruh bagi anak. Mengingat hal di atas juga
ditekankan bahwa orang dewasa, orang tua dan keluarga yang terlibat dalam proses tersebut harus
dilibatkan dalam pembelajaran anak. Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-
anaknya, karena darinyalah anak-anak memperoleh pendidikannya. Karena bentuk pendidikan yang
pertama adalah keluarga. Pada umumnya pendidikan di rumah tidak dimulai dengan kesadaran dan
pemahaman yang berasal dari pengetahuan pedagogi, tetapi karena wajar jika suasana dan struktur
memberikan peluang alami untuk membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan ditimbulkan
oleh pergaulan dan saling pengaruh antara orang tua dan anak. Orang tua atau ibu dan ayah
memegang peranan penting dan sangat penting dalam mempengaruhi pendidikan anaknya.
Pendidikan orang tua oleh anaknya merupakan pendidikan yang dilandasi kasih sayang, maka kasih
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sayang orang tua terhadap anaknya juga harus berupa cinta sejati.

Sebagian besar keluarga, ibu memainkan peran paling penting terutama bagi anak-anaknya.
Sejak bayinya lahir, sang ibu selalu ada di sisinya. Ibulah yang selalu memberi makan dan minum,
menyuapi dan bersosialisasi dengan anak. Itu sebabnya kebanyakan anak lebih menyayangi ibunya
dibandingkan anggota keluarga lainnya. Pendidikan dari seorang ibu kepada anaknya merupakan
pendidikan dasar yang tidak bisa dihilangkan sama sekali. Oleh karena itu para ibu harus menjadi
orang bijak yang mampu mendidik anaknya dengan baik. Ada yang mengatakan bahwa ibu adalah
pendidik suatu bangsa. Jelas terlihat betapa beratnya tugas ibu sebagai pendidik dan ibu rumah
tangga. Baik buruknya pola asuh ibu terhadap anak, berdampak besar terhadap perkembangan dan
karakter anaknya kelak. Jadi dapat dipahami bahwa orang tua adalah ayah dan ibu yang selanjutnya
bertanggung jawab atas pendidikan anak-anaknya dan seluruh aspek kehidupannya sejak anak masih
kecil hingga dewasa.

Berdasarkan penjelasan di atas terlihat jelas bahwa peran keluarga sangat penting bagi
perkembangan kepribadian anak. Namun di antara seluruh keluarga di dunia, tidak sedikit orang tua
yang belum memahami perkembangan keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan rohani dalam
urusan rohani anak. Kebanyakan dari mereka cenderung mendukung kebutuhan jasmani dalam
kecerdasan spiritualnya, sedangkan kebutuhan spiritual.

Masih banyak orang tua yang tidak memprioritaskan perkembangannya. Oleh karena itu,
sebaiknya anak mulai sejak dalam kandungan memperbanyak amal shalehnya, misalnya Allah
menunaikan shalat wajib, sunnah, dzikir, sholat, membaca Al Quran dan amal shaleh lainnya, agar
sangat terasa dalam perkembangan kepribadiannya. dari bayi dari dalam rahim.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Secara
global, faktor-faktor tersebut terbagi menjadi dua bagian, yaitu faktor internal (internal) dan faktor
eksternal (eksternal/lingkungan). Pertumbuhan dan perkembangan akan berjalan baik jika faktor
internal dan eksternal bekerja sama sebaik mungkin. Faktor internal terdiri dari perbedaan ras, suku,
dan kebangsaan.

Selain faktor internal, terdapat juga faktor eksternal yang mempengaruhi tumbuh kembang
anak, seperti: Pola makan, faktor psikologis, dan sosial ekonomi. Tumbuh kembang setiap anak tidak
lepas dari kerjasama. Sebagai prinsip perkembangan, seluruh aspek perkembangan berjalan
beriringan dan mempunyai arah yang positif, seperti motorik kasar dan motorik halus, motorik halus
mulai berkembang dan berfungsi sejak lahir dan sekaligus berkembang pada tingkat yang bervariasi.
Berdasarkan pengalaman kejadian di lingkungan, mempengaruhi kondisi fisik dan lingkungan.
Orang tua yang mempunyai visi dan tugas yang berat sebelah dalam proses tumbuh kembang
memungkinkan anak tumbuh dan berkembang ke arah yang positif. Oleh karena itu, orang tua harus
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mempunyai tujuan yang positif agar anaknya dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal. Peran
orang tua dalam hal ini, anak tidak hanya harus mendapat pengasuhan dan dukungan materi saja,
namun orang tua juga harus berperan aktif dalam tumbuh kembang anak. sepenuhnya dari peran
keluarga, peran keluarga merupakan sesuatu yang mewujudkan tingkah laku antar individu, tingkah
laku dan aktivitas individu dengan orang lain. keadaan dan tempat tertentu. Pengaruh perkembangan
dan kedewasaan individu didasarkan pada harapan positif dan pola perilaku keluarga, kelompok, dan
masyarakat.

Dalam kehidupan seorang anak, guru pertama adalah orang tua, yang menduduki kedudukan
tertinggi dalam upaya memelihara dan memajukan setiap tahap perkembangannya. Kewajiban orang
tua terhadap tumbuh kembang anak didasarkan pada pemahaman dan landasan akidah Islam serta
ajaran pendidikan hasil tumbuh kembangnya. Namun, setiap orang tua pasti mempunyai kiat
tersendiri dalam perannya agar dapat mengadopsi model pengasuhan dan berkembang dengan cepat
dan maksimal. Dalam konsep tumbuh kembang anak, tugas orang tua tidak hanya sekedar
melahirkan, tetapi juga memberikan perhatian khusus, pendidikan yang maksimal dan yang tidak
kalah pentingnya adalah kasih sayang. Secara kompleks dapat dijelaskan bahwa peran orang tua
dalam tumbuh kembang anak adalah; “Orang tua mempunyai pengaruh yang besar terhadap tumbuh
kembang dan pendewasaan anak, serta merupakan penjaga utama dalam berbagai tahapan
perkembangan anak (Makhmudah, 2018). , memberikan perhatian khusus, pengajaran dan kasih
sayang yang sebesar-besarnya kepada orang tua dan keluarga. Setiap keluarga mempunyai trik dan
cara tersendiri untuk menunjang tumbuh kembang anak-anaknya tumbuh dan berkembang ya
Berkembang secara normal seperti anak-anak lainnya, oleh karena itu peran dan tanggung jawab
membesarkan anak tidak bisa dilakukan sembarangan, memerlukan strategi khusus yang maksimal
agar membesarkan anak dengan baik, organisasi mempunyai fungsi dan tujuan yang baik agar anak
yang dilahirkan mempunyai masa tumbuh kembang yang baik. dan perkembangan Setiap anak
mempunyai tahapan dan perkembangan yang berbeda-beda tergantung bagaimana orang tuanya
melakukannya, sehingga orang tua harus mengetahui bahwa anak usia antara 0 sampai 7 tahun
diperlakukan sebagai bangsawan, anak usia 7-14 tahun diperlakukan seperti bangsawan,
diperlakukan seperti tahanan, dan anak usia 14-21 tahun diperlakukan seperti bangsawan, seperti
duta besar. Oleh karena itu, apabila setiap tahapannya dilaksanakan dengan benar dan memadai,
maka setiap tahapan tumbuh kembang dan kedewasaan anak akan membentuk citra pribadi yang

mandiri, bertanggung jawab, cakap, dan sebagainya.
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KESIMPULAN

Tumbuh kembang anak mempunyai pengaruh yang besar terhadap keluarga. Jika setiap
tumbuh kembang anak berjalan dengan baik, maka peran orang tua adalah memberikan dukungan
penuh dalam setiap proses tumbuh kembang anak. Dalam konsep psikologi perkembangan terdapat
beberapa teori yang menjelaskan proses pertumbuhan dan perkembangan anak, yaitu teori Piaget dan
Vygotsky. Menurut teori Piaget, anak mempunyai pemikiran praoperasional. Pada masa ini, anak
sudah mampu mengembangkan gerakan lingkungan yang terkelola dan terorganisir dengan baik, dan
anak mulai memahami simbol-simbol yang digunakan oleh benda-benda tertentu. Sedangkan
menurut teori Vygotsky, perkembangan anak usia dini mengarah pada kesiapan sekolah berdasarkan
jenis hubungan yang dimiliki anak dengan lingkungan sosial tempat dia berada. Dalam perolehan
penelitian perkembangan, berdasarkan pendapat Vygotsky mengenai bidang perkembangan terdekat
memberikan gambaran contoh hubungan kompleks antara pengembangan dan pembelajaran
berdasarkan bentuk alternatif metode pembelajaran intelektual
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